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Komunikasi Antar Persona - Kelompok 3

¢ Devina 2102056001
Isa Maulana Malik 2102056003
Wilson Johannes Kennedy M. 2102056017
Muhammad Rivaldy 2102056020
Dinda Aulia Swastika Putri 2102056027

¢ Ahmad Ghalib 2102056033

¢ Ani Sukma Dewi 2102056046

¢ Daffa Kamal Pasya 2102056051

Dosen Pengampu:
Hj. Hairunnisa, S.Sos.,MM

Storyboard Drama:
Komunikasi Massa

Lihat nih, berita yang ku tulis viral
karena aku bumbui sedikit hoax. 6
Kamu bisa ikuti caraku, Lib
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mengenai

Ghalib curhat dengan Aldi, rekan se-profesinya,

permasalahan yang sedang dialaminya. Aldi memberikan saran.

Apalagi yang harus aku lakukan
supaya berita yang ku tulis bisa

il
menarik banyak massa ya?

Ghalib, jurnalis media massa, merasa sedih karena berita yang
ditulisnya tidak mencapai target audiens yang seharusnya.
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Ghalib beraksi dengan mengikuti seorang selebriti yang sedang naik
daun, Daffa, untuk dijadikan sebagai bahan berita agar viral.



NEXT...
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Akhirnya berita yang aku tulis
bisa viral juga!
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Ghalib merasa senang karena berita hoax yang ditulis mengenai

Daffa akhirnya viral di media sosial.

Saya tidak terima dengan
berita yang sedang viral 3
mengenai saya. Berita |
tersebut hoax!

Daffa menelfon pimpinan perusahaan media online tempat Ghalib
bekerja dengan maksud meminta penjelasan langsung dari jurnalis.

Daffa terkejut melihat berita mengenai dirinya yang viral di media

sosial.

Saya, memohon maaf yang
sebesar-besarnya kepada bapak
Daffa atas ketidaknyamanan ini,
bagaimana jika kita mengambil
jalur damai dengan melakukan
mediasi, Pak?

Isa, pimpinan perusahaan media online, terkejut ketika mendapat
telefon dari Daffa.




NEXT...

. Maksud Anda apa menulis
~ berita hoax seperti ini?

Tenang, Pak Daffa. Mari kita
selesaikan  dengan  cara
damai.

Daffa tidak terima mengenai berita yang ditulis oleh Ghalib karena
menyangkut nama baiknya. Isa dan Ani, Dewan Pers, mencoba
menengahi perdebatan antara Daffa dan Ghalib.
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seharusnya dapat %
Ol bertanggung jawab atas ¢
kebenaran berita yang telah
ditulisnya,

Konferensi Pers kemudian diombil alih oleh Dewan Pers yang
menjelaskan kembali mengenai tugas dan fungsi jurnalis sesuai
dengan Undang-Undang Pers agar tidak ada lagi penyelewengan
kedepannya.

berita hoax yang telah saya tulis [
mengenai Daffa. Saya berjanji tidak
akan mengulanginya lagi.

Mediasi yang dilakukan berujung damai dengan permintaan maaf
secara langsung oleh Ghalib dihadapan Artis yang bersangkutan,
pemimpin perusahaan, dewan pers serta dihadapan wartawan
lainnya.

Konferensi Pers ditutup dengan jabat tangan antara Ghalib dan Daffa
sebagai tanda bahwa kasus ini telah selesai.



